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ABSTRACT

This study aims to: (1) Describe the validity of HOTS-based assessments in
improving the critical thinking skills of students in grade VI elementary school. (2)
Describe the practicality of HOTS-based assessments in improving the critical
thinking skills of students in grade VI elementary school. (3) Describe the
effectiveness of HOTS-based assessments in improving the mathematical critical
thinking skills of sixth grade elementary school students. This study uses a
Research and Development (R&D) design. The development design adapts the
development model according to Borg & Gall which consists of ten stages. The
trial was carried out on 37 students at SD 1 and 2 Kranggan as the experimental
group, and 36 students at SD 1 and 3 Satriyan as the control group. Data was
collected by observation, questionnaires, tests and interviews. HOTS-based
assessment effectiveness data were analyzed by gain test, t test at a significance
level of 0.05. The assessment developed is in the form of an assessment
instrument based on HOTS 4C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication) which has 7 characteristics, namely: 1) measuring higher-order
thinking skills, 2) being divergent, 3) using multiple representations, 4) based on
contextual problems, 5) using various forms of questions, 6) measuring the ability
to communicate, and 7) measuring the ability to work together. HOTS-based
assessment is effective for improving critical thinking skills and student learning
outcomes, as evidenced by the increase in the average score of students' critical
thinking skills in the experimental group, namely 80.59 in the medium category
and the increase in the average score of student learning outcomes in the
experimental class, 89 .05 with medium category.

Based on the description above, it can be concluded that HOTS-based
assessment is able to improve critical thinking skills in mathematics for grade VI
elementary school students.

Keywords: HOTS based assessment, 4C, Critical Thinking.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan validitas penilaian berbasis HOTS
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika murid kelas VI SD. (2)
Mendeskripsikan kepraktisan penilaian berbasis HOTS dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis Matematika murid kelas VI SD. (3) Mendeskripsikan
keefektifan penilaian berbasis HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika murid kelas VI SD. Penelitian ini menggunakan rancangan
Research and Development (R&D). Desain pengembangan mengadaptasi model
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pengembangan menurut Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan.
Pelaksanaa uji coba dilakukan pada 37 murid di SD 1 dan 2 Kranggan sebagai
kelompok eksperimen, dan 36 murid di SD 1 dan 3 Satriyan sebagai kelompok
kontrol. Data dikumpulkan dengan observasi, angket, tes, dan wawancara. Data
keefektifan penilaian berbasis HOTS dianalisis dengan uji gain, uji t pada taraf
signifikansi 0,05. Penilaian yang dikembangkan berupa instrumen penilaian
berbasis HOTS 4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication) yang
memiliki 7 karakteristik, yaitu: 1) mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, 2)
bersifat divergen, 3) menggunakan multirepresentasi, 4) berbasis permasalahan
kontekstual, 5) menggunakan bentuk soal beragam, 6) mengukur kemampuan
berkomunikasi, dan 7) mengukur kemampuan dalam bekerja sama. Penilaian
berbasis HOTS efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar murid, terbukti dari peningkatan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis
murid pada kelompok eksperimen,yaitu 80,59 dengan kategori sedang dan
peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, 89,05
dengan kategori sedang. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian berbasis HOTS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
pelajaran matematika murid kelas Visekolah dasar.

Kata kunci: Penilaian berbasis HOTS, Berpikir Kritis.

A.Pendahuluan

Menghadapi dunia yang penuh
persaingan dan tantangan pada era
digital seperti saat ini diperlukan
sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi tinggi dalam
memecahkan berbagai persoalan
yang dihadapi. Seseorang yang
berkompetensi tinggi harus memiliki
ketarampilan abad 21 yaitu Ciritical
thinking (berpikir kritis), creativity
kreatif),

(berkolaborasi/bekerjasama),

(berpikir collaboration

communication (berkomunikasi).
Keterampilan abad 21 (4C) tersebut
dapat diperolenh melalui proses
pendidikan.

Critical thinking (berpikir kritis)
bertujuan untuk mengarahkan siswa

agar dapat menyelesaikan masalah.

Pola berpikir  kritis juga perlu
diimplementasikan  supaya anak
dapat melatih diri dalam mencari
kebenaran dan solusi setiap informasi
yang diterima. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Yustyan et al., (2016)
yang menyatakan bahwa berpikir
kritis meupakan proses yang terarah
dan jelas digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan

masalah, membuat keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan
melakukan penelitian ilmiah. Uswatun
& Widiyanto (2018) juga menjelaskan
bahwa berpikir kritis adalah proses
mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Kurangnya
keterampilan berpikir  kritis akan

berdampak pada rendahnya
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kesadaran akan perspektif dan
memahami suatu peristiwa.

Creativity  (berpikir  kreatif),
memiliki tujuan agar siswa memiliki
kemampuan berpikir outside the box,
yaitu pola pikir yang tanpa terikat
peraturan. Para siswa yang
berkemampuan dalam berpikir kreatif
mampu melihat suatu problema dari
berbagai sisi. Hasilnya merekan akan
lebih open minded atau berpikir
terbuka dalam menyelesaikan suatu
persoalan.

Collaboration
(berkolaborasi/bekerjasama),
merupakan kegiatan bekerja sama
dengan orang lain baik idividu
maupun kelompok untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan bersama.
kegiatan  ini  bertujuan untuk
memberikan proses pembelajaran
kepada anak agar mampu dan siap
untuk bekerja sama dengan siapa
saja dalam masa yang akan datang.
Saat bekerja sama dengan orang lain
siswa akan terbiasa dan terlatih
mengembangkan solusi atau
pemecahan masalah, yang hasilnya
dapat diterima semua orang.

Communication
(berkomunikasi), merupakan
keterampilan abad 21 yang bertujuan
untuk menggali kemampuan siswa

dalam menyampaikan ide dan pikiran

secara cepat, jelas dan efektif.

Keterampilan ini memiliki beberapa

subskill seperti kemampuan
berbahasa, memahami  konteks,
membaca pendengar untuk

memastikan pesannya tersampaikan
dengan baik.

Sekolah Dasar sebagai
lembaga pendidikan tingkat terbawah
memiliki peranan penting dalam
mengembangkan keterampilan abad
21(4C). Sekolah dapat melakukan
berbagai upaya untuk menumbuhkan
keterampilan tersebut dalam diri
siswa. Diantaranya vyaitu melalui
pengembangan penilaian yang
mencakup semua aspek 4C (Critical
thinking, creativity, collaboration,
communication).

Upaya tersebut dapat dijadikan
sebagai tolok ukur dalam
membimbing siswa untuk melatih diri
berpikir kritis, kreatif, bekerjasama,
dan berkomunikasi. Penilaian yang
berupa tes dapat digunakan untuk
mengasah  kemampuan  berpikir
siswa, dan Dberpengaruh dalam
menentukan keterampilan  berpikir
siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Pratiwi (2015) yang menjelaskan
bahwa sebaiknya siswa harus terus
dilatih untuk memiliki kemampuan

berpikir tingkat tinggi, agar siswa
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dalam memahami materi yang
dipelajari dengan baik.

Penilaian tidak sekedar
pengumpulan data siswa, tetapi juga
pengolahannya untuk memperoleh
gambaran proses dan hasil belajar
siswa. Penilaian tidak sekedar
memberi soal siswa kemudian
selesali, tetapi guru harus
menindaklanjuti untuk kepentingan
pembelajaran. Dalam melaksanakan
penilaian, guru memerlukan
instrumen penilaian dalam bentuk
soal-soal baik untuk  menguiji
kemampuan kognitif, afektif, maupun
psikomotor.

Demi tercapainya tujuan
tersebut Guru sebagai kunci sukses
terbentukan  keterampilan  siswa
dalam berpikir kritis, kreatif,
berkolaborasi dan berkomunikasi
harus dapat menyusun intrumen
penilaian HOTS vyang terintegrasi
dengan keterampilan 4C, sebagai
aspek kognitif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Pengembangan

berbasis HOTS diharapkan dapat

penilaian

meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa dalam pembelajaran
matematika materi pengolahan data
murid kelas VI sekolah dasar.
Sehingga siswa dapat mencari solusi

untuk menyelesaikan masalah dan

berani megambil keputusan. Siswa
juga diharapkan dapat menganalisis
masalah dengan baik, berpikir secara
sistematis, penuh rasa ingin tahu,
dewasa dalam berpikir, dan dapat

berpikir secara mandiri.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
Desain pengembangan menerapkan
model pengembangan, jenis data
yang diperoleh dalam penelitian
pengembangan ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berasal dari masukan dari
pakar materi, pakar media, observasi,
dan dokumentasi dengan guru dan
siswa. Data kuantitatif diperoleh dari
penilaian pakar materi, pakar media
terhadap draft produk, serta lembar

angket questionnaire siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Efektivitas penilaian berbasis
HOTS diukur dari

kemampuan berpikir kritis dan hasil

peningkatan
belajar siswa setelah  proses
pembelajaran. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis dianalisis
denganmenggunakan rata —rata gain
ternormalitas. Berdasarkan  hasil
analisis n-gain kemampuan berpikir
kritis  siswa kelas eksperimen

memperoleh skor rata-rata 56,17
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pada pembelajaran awal dan 80,59
pada pembelajaran akhir, nilai
peningkatan sebesar 0,61 kategori
sedang. Kelas kontrol memperoleh
skor rata-rata 57,01 pada
pembelajaran awal dan 70,19 pada
pembelajaran akhir dengan nilai
peningkatan sebesar 0,28 kategori
rendah.

Berdasarkan uraian tersebut
penilaian berbasis HOTS efektif
digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian yang sama dilakukan oleh
Hanifah (2019: 5), bahwa
pengembangan instrumen penilaian
Higher OrderThinking Skill di sekolah
dasar menyatakan  keberhasilan
penguasaan suatu konsep hanya
akan diperoleh jika siswa memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
karena konsep yang telah dipahami
akan melekat dalam ingatan peserta
didik dalam waktu yang lama,
sehingga penting sekali bagi peserta
didik untuk memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking skill. Ekawati, dkk
(2019: 43)

terdapat

menyatakan bahwa
pengaruh Model
Pembelajaran Project based learning
berbasis HOTS terhadap kemandirian
belajar dan kemampuan membaca

pemahaman pada siswa kelas IV SD.

Widana (2018: 28) menjelaskan
bahwa,

Berdasarkan penjelasan
tersebut dinyatakan bahwa
penggunaan penilaian HOTS dalam
pembelajaran matematika
berpengaruh  signifikan  terhadap
keterampilan berpikir  kritis siswa
dalam pembelajaran matematika.
Penggunaan penilaian HOTS dalam
pembelajaran matematika terbukti
efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Hasil belajar siswa kelas
eksperimen memperoleh skor rata-
rata 81,53 pada pembelajaran awal
dan 89,05 pada pembelajaran akhir,
nilai  peningkatan sebesar 0,40
kategori sedang. Kelas kontrol
memperoleh skor rata-rata 81,57
pada pembelajaran awal dan 83,41
pada pembelajaran akhir dengan nilai
peningkatan sebesar 0,03 kategori
rendah. Berdasarkan analisis
tersebut penilaian berbasis HOTS
efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa.
Fanani, (2018: 74) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
penilaian HOTS dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena dapat
melatih siswa berpikir kreatif dan
kritis, yaitu kemampuan berpikir

yang tidak sekedar mengingat,
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menyatakan kembali, dan merujuk
tanpa melakukan pengolahan,
sehingga siswa mampu bersaing
secara nasional maupun
internasional. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Astutik, dkk (2020),
HOTS student worksheet can be to
identifications of scientific creativity
skill, critical thinking skill and creative
thinking skill in physics learning.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa LKS HOTS dapat
digunakan untuk mengidentifikasi
keterampilan  kreativitas = sainsm
keterampilan  berpikir  kritis, dan
keterampilan berpikir kreatif dalam
pembelajaran. Ma’ruf (2019: 512)
juga menjelaskan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar siswa  pada
pembelajaran matematika dengan
model Mind Mapping berbantuan soal
HOTS terhadap hasil  belajar
matematika siswa. Sedangkan Sakti
(2019: 43)
penerapan model VAK (Visual,
Auditory, Kinesthetic) berbasis HOTS

dapat meningkatkan hasil belajar

menyatakan bahwa

siswa pada ranah kognitif.

Uji t juga dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 23
untuk menguji perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis dan hasil

belajar siswa pada kelompok kontrol

dan eksperimen sebelum dan
sesudah uji coba. Hasil uji t
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
kontrol dan eksperimen menunjukkan
nilai thitung = 4,179 dengan nilai
Sig.(2-tailed) 0,000 < ao = 0,05.
Artinya ada  perbedaan yang
signifikan pada kelas kontrol dan
eksperimen, yakni skor penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dari
kelompok control

Hasil uji t untuk hasil belajar
siswa skor posttest diperoleh nilai
thitung = 5,031 dengan nilai Sig.(2-
tailed) 0,000 < a = 0,05. Artinya ada
perbedaan yang signifikan hasil
belajar posttest pada kelompok
kontrol dan eksperimen, yakni hasil
belajar posttest pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok
kontrol. Dengan demikian penilaian
berbasis HOTS 4C (Critical Thinking,
Creativity, Communication,
Collaboration) telah memenuhi

kriteria efektif.

D. Kesimpulan
Dari  hasil penelitan dan
pembahasan maka diperoleh
simpulan tentang penilaian berbasis
HOTS yang dikembangkan. Secara

rinci, simpulan dari penelitian dan
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pengembangan ini adalah sebagai
berikut :

1. Pengembangan penilaian

berbasis HOTS mengadaptasi
model pengembangan Borg &
Gall, dengan sepuluh tahapan
penelitian, yang meliputi penelitian
dan pengumpulan data,
perencanaan, pengembangan
draf produk awal, uji coba
lapangan awal, revisi hasil uiji
coba, uji lapangan produk utama,
revisi produk, uji coba lapangan
skala luas, revisi produk akhir,
diseminasi dan implementasi.

Penilaian yang dikembangkan
berupa  instrument  penilaian
berbasis HOTS. Fokus
pengembangan pada karakteristik
penilaian berbasis HOTS yang
terdiri atas mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, bersifat
divergen, menggunakan
multirepresentasi, berbasis
permasalahan kontekstual,
menggunakan bentuk soal
beragam, mengukur kemampuan
berkomunikasi, mengukur
kemampuan dalam bekerja sama.
Penilaian berbasis HOTS terbukti
valid karena jumlah skor yang
diperoleh dari validator masing-
masing 42 dan 25 kriteria skor

valid. Penggunaan penilaian

HOTS ini efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang
terbukti dari peningkatan skor
rata-rata kemampuan  berpikir
kritis siswa pada kelompok
eksperimen, yaitu 0,61 dengan
kategori sedang. Lebih tinggi jika
dibanding kelompok kontrol yang

hanya memperoleh nilai
peningkatan sebesar 0,28
dengan kategori rendah.

Peningkatan skor rata- rata hasil
belajar siswa pada kelompok
eksperimen, 0,40 dengan kategori
sedang. Lebih  tinggi  jika
dibandingkan kelompok kontrol
yang hanya 0,03 dengan kategori
rendah. Hasil uji t kemampuan
berpikir  kritis  diperoleh nilai
thitung = 4,179 dengan taraf
signifikansi 0,000 < a = 0,05.
Hasil uji t hasil belajar siswa
diperoleh nilai thitung = 5,031
dengan taraf signifikansi 0,000 <
a =0,05.
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